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ABSTRAK

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah menghasilkan media pembelajaran Smart with Chemistry (SwC) untuk materi pokok kimia SMA serta mengetahui kualitas media SwC menurut penilaian reviewer.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Tahap pengembangan mengikuti model prosedural dengan 4 prosedur pengembangan. Tahap perencanaan berupa penentuan konsep dan kisi-kisi soal serta pembuatan instrumen penilaian media disertai rubrik. Tahap pengorganisasian meliputi pembuatan dan penyusunan soal, pembuatan skenario untuk setting weblog interaktif. Tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan yaitu pembuatan weblog offline. Tahap berikutnya adalah tahap penilaian produk oleh peer reviewer (teman sejawat) yang dilanjutkan dengan revisi awal dan pembuatan weblog online. Tahap terakhir adalah penilaian produk oleh reviewer (guru kimia SMA) yang dilanjutkan revisi akhir.  Kualitas media ditinjau dari aspek substansi materi, perangkat soal, desain pembelajaran dan estetika. Analisis kualitas media SwC dilakukan dengan analisis deskriptif. 

Hasil pengembangan ini adalah produk berupa media pembelajaran SwC sebagai sumber belajar mandiri siswa  SMA/MA/SMK yang dapat diakses dari http://www.kimiakita.org. Media SwC berisi soal-soal dan pembahasannya yang dikembangkan berdasarkan analisis terhadap pola soal yang umum dalam ujian nasional dan seleksi masuk perguruan tinggi negeri. Kualitas media SwC yang dikembangkan menurut  reviewer (5 guru kimia) dikategorikan dalam kualitas baik dengan skor rata-rata 111,8  dari skor  ideal 140.
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Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, internet menjadi  sebuah kebutuhan bagi siapa saja yang ingin maju dan berwawasan luas. Internet dapat menjadi sumber informasi yang terbuka bagi setiap siswa. Namun demikian, keterbukaan dan kemudahan akses internet tidak menjadikan internet selalu menjadi sumber yang baik dalam pembelajaran. 
Pemanfaatan internet untuk menjawab permasalahan dalam pembelajaran, terutama kimia, menjadi suatu hal yang wajib. Seperti telah diuraikan sebelumnya, internet dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa dengan menyediakan sarana berlatih menyelesaikan permasalahan kimia. Karim (2004), Nouri (2005), Ackay (2006), dan Krishnasamy (2007) menyatakan pentingnya pemanfaatan TI dalam pembelajaran, khususnya ilmu kimia. Sementara itu, di Indonesia masih sedikit aplikasi media pembelajaran kimia berbasis TI (komputer maupun website) yang mengulas kimia secara mendalam yang diawali dari sebuah permasalahan, misal soal.
Media pembelajaran berbasis weblog merupakan sebuah solusi pemanfaatan yang positif dari keberadaan internet. Saat ini sudah banyak ditemui weblog pribadi yang meng-upload materi-materi kimia. Namun semua itu sebatas penyampaian materi dan jarang yang menyertakan soal dan pembahasan. Demikian juga dengan kualitasnya, sangat tergantung kemampuan pemilik blog. Ketersediaan soal latihan dan pembahasan yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa sangat diperlukan untuk membantu siswa lebih memahami materi kimia yang telah diajarkan guru. Hal tersebut mengingat banyaknya materi yang harus disampaikan guru sehingga siswa kurang banyak berlatih dalam menyelesaikan masalah-masalah kimia. 

Pengembangan media berbasis weblog yang berisi soal dan pembahasannya tentunya akan lebih menarik jika dikemas dengan baik. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan program WX-5 dan Wondershare Quiz Creator. Aplikasi sebagai weblog juga memungkinkan siswa berkomunikasi dengan narasumber.  Tersusunnya media Smart with Chemistry (SwC) yang berbasis weblog diharapkan akan meningkatkan motivasi belajar siswa yang berakhir pada peningkatan pemahaman siswa tentang materi kimia.
Penelitian ini dilakukan guna mengembangkan suatu weblog atapun website yang berisikan soal-soal kimia yang umum muncul di ujian nasional maupun seleksi masuk perguruan tinggi. Selain itu, dilakukan validasi media pembelajaran dengan cara menilaikan media pembelajaran kepada reviewer.
Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan yang mengikuti model prosedural. Prosedur pengembangan yang dilakukan adalah (1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) pelaksanaan dan (4) penilaian. Penilaian media pembelajaran dilakukan 2 tahap oleh reviewer, yaitu teman sejawat serta guru kimia SMA. 

Langkah pertama, penulis mengkaji tipe soal kimia yang muncul di ujian nasional maupun seleksi masuk perguruan tinggi berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar kimia yang ada di kurikulum. Selanjutnya dibuat kisi-kisi soal untuk masing-masing kelas dan semester dengan persentase sesuai dengan analisis soal sebelumnya. Soal kimia untuk media ini dibuat dengan software  Wondershare Quiz Creator. Software ini dipilih karena kemudahan penggunaan serta kemampuannya dalam mengacak soal dan jawaban. Untuk membangun website, digunakan Website X5. Software ini dipilih karena kemudahan penggunaan juga karena variasi template-nya yang bervariasi.

 Pada penelitian ini, data yang diperoleh adalah data tentang pengembangan produk dan data kualitatif hasil penilaian produk. Data pengembangan berupa deskripsi saran dan masukan yang diperoleh dari lembar masukan peer reviewer dan reviewer. Data hasil penilain produk diperoleh dengan instrumen penilaian kualitas media

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar penilaian kualitas media dengan indikator aspek substansi materi, perangkat soal, desain pembelajaran dan estetika.

Analisis kualitas media SwC berbasis weblog dilakukan dengan analisis deskriptif, dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. mengubah nilai kualitatif hasil penilaian reviewer menjadi nilai kuantitatif
2. Menghitung skor rerata untuk tiap indikator penilaian media
3. Menentukan rentang kriteria nilai kualitatif dari media SwC yang dihasilkan
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil pengembangan ini berupa media Smart with Chemistry (SwC) yang sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA/MA. Media SwC bisa diakses melalui www.kimiakita.org. Media SwC berupa website berisi soal-soal dan pembahasannya untuk pada materi kimia di SMA. Produk dari penelitian pengembangan ini divalidasi oleh 3 peer reviewer (teman sejawat dosen Jurusan Pendidikan Kimia), serta dinilai oleh 5 reviewer yaitu 5 guru kimia.
Tabel 1.  Kualitas media pembelajaran kimia SwC

	Aspek
	Skor maksimal ideal
	Skor rata-rata
	Kualitas

	Substansi materi
	25
	20,6
	Baik (B)

	Perangkat soal
	60
	48,4
	Baik (B)

	Desain pembelajaran
	35
	27,4
	Baik (B)

	Estetika
	20
	15,4
	Baik (B)

	Keseluruhan
	140
	111,8
	Baik (B)


Website SwC berisi 6 menu utama, yaitu (1) Home; (2) Kelas X (memuat rangkuman, soal dan pembahasan semester 1 dan semester 2); (3) Kelas XI (memuat rangkuman, soal dan pembahasan semester 1 dan semester 2); (4) Kelas XII (memuat rangkuman, soal dan pembahasan semester 1 dan semester 2); (5) suplemen (berisi tabel periodik unsur dan glosari); dan (6) profil pengembang.
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Gambar 1. Beberapa contoh tampilan website www.kimiakita.org 

(a) tampilan menu “Home”; (b) tampilan menu “Rangkuman”;

 (c) Tampilan awal soal SwC; (d) tampilan soal pada SwC
Untuk mengoperasikan media SwC tidak memerlukan komputer dengan spesifikasi yang tinggi. Semua komputer bisa membuka medis ini dengan beberapa syarat :

1. Terkoneksi dengan internet

2. Terdapat program browser internet, misal : Internet explorer, Mozilla Firefox, Opera,dan sebagainya.

3. Terinstall program Flash Player (minimal versi 7). Hal itu dikarenakan hampir semua file SwC berekstensi .swf,sehingga diperlukan program Flash Player untuk menggunakannya.

Desain dan isi website ini disesuaikan dengan karakteristik siswa SMA. Selain itu, jumlah soalnya sangat banyak, yaitu 50 soal setiap semester, atau 300 soal dalam media ini. Pada setiap soal dilengkapi dengan pembahasan singkat, sehingga siswa dapat langsung mengecek kebenaran jawabannya. Karena kurikulum yang digunakan adalah kurikulum SMA, website ini lebih cocok digunakan oleh siswa SMA/MA. Tidak menutup kemungkinan siswa SMK menggunakannya, akan tertapi ada beberapa standar kompetensi dan kompetensi dasar yang tidak muncul pada website ini.
Dari hasil penilaian reviewer, kualitas media dilihat dari aspek substansi materi termasuk baik. Adapun kriteria yang digunakan sebagai penilaian adalah kesesuaian soal dengan materi pembelajaran, urgensi materi yang dipilih dalam pembuatan soal, ketepatan penggunaan istilah, kebenaran pembahasan soal dan kedalaman pembahasan soal. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal yang disusun dalam media SwC sesuai dengan materi yang disampaikan di SMA, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar siswa.
Dari hasil penilaian reviewer, kualitas media ditinjau dari aspek perangkat soal termasuk dalam kategori baik. Kriteria yang dinilai dalam aspek ini meliputi 12 kriteria seperti ; sebaran tingkat kesulitan soal, kreativitas pengembangan soal, ketepatan pemilihan item jawaban soal, fungsi pengecoh dalam soal, serta kejelasan dan efektivitas pokok soal. Keunggulan website ini adalah kemampuannya dalam mengacak soal dan jawaban, sehingga siswa tidak akan bisa menghafal jawaban.

Penilaian pada aspek desain pembelajaran termasuk dalam kategori baik. Kriteria yang dinilai meliputi; urutan soal sesuai dengan silabi, kemampuan media dalam menumbuhkan motivasi belajar, tingkat interaktivitas, penggunaan bahasa sesuai kaidah yang benar, penggunaan bahasa yang komunikatif, petunjuk penggunaan media dan kelengkapan menu dalam media secara keseluruhan. Pengguna bisa berhubungan dengan penyusun dengan cara mengirimkan pesan via email yang nantinya akan dikonfirmasi atau dijawab oleh penyusun.

Aspek terakhir yang ditinjau dalam penilaian media SwC ini adalah aspek estetika. Konversi skor menjadi kategori menyimpulkan bahwa kualitas media ditinjau dari aspek estetika termasuk dalam kategori baik. Kriteria yang dinilai meliputi kemenarikan penyajian, pemilihan warna, tipografi dan tata letak (layout).
Kesimpulan
Hasil pengembangan ini adalah produk berupa media pembelajaran SwC sebagai sumber belajar mandiri siswa  SMA/MA yang dapat diakses dari http://www.kimiakita.org. Media SwC berisi soal-soal dan pembahasannya yang dikembangkan berdasarkan analisis terhadap pola soal yang umum dalam ujian nasional dan seleksi masuk perguruan tinggi negeri. Kualitas media SwC yang dikembangkan menurut  reviewer (5 guru kimia) dikategorikan dalam kualitas baik dengan skor rata-rata 111,8  dari skor  ideal 140.
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